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SUMMARY

YANE YOLANDA. The Analysis of Rice Consumption and Rice Subtitusion in the 

Different Income Groub at East OKU Regency. (Supervised by ANDY MULYANA

and NAJIB ASMANI)

The objectives of this research are to (1) Calculate the comsumption of rice 

and subtitusion of rice to different groub at East OKU, (2)Analyze the factors that 

effect the comumption of rice and subtitusion of rice in different income groub at 

East OKU, and (3) Calculate<he propotion of money spent on consumption of rice

and subtitusion of rice in different income groub at East OKU.

This research was carried out in Martapra Subistricts, Buay Madang Sub

districts, and Belitang Subdistricts OKU Timur regency. The chosen villages were

Dusun Martapura distrit, Kurungan Nyawa village, and Belitang village. For this

analysis data of the period Juni 2011 to Juli 2011 were utilized. The collected data

were primai y data and secondary data. The primary data was taken from survey and 

sample interview by using the list of quisionaire that have been ready before. The 

secondary data was collected from study literature and related institutions with this 

research. This sampling method used Disproportionate Stratified Random Sampling.

The result showed that the communities household rice consumption level at 

high income and middle income level lower that household rice consumption at low 

income, that are 117,42 kg/capita/year, 114,48 kg/capita/year and 91 kg/capita/year.



Consumption noodle low and middle income level lower that high income, that

4,75/kg/capita/year, 6,59 kg/capita/year, and 7,10 kg/capita/year.

The significant factors influencing rice consumption level are price of rice,

price of subtitude commodity, income,total member of family, age member of

household, gendre, and kind of job,and that factors not effect are level of education.

The average of expenditure propotion which is spent for rice consumption at 

high income lvel lower that middle income level and low that are 12.54 %, 21,47 %,

and 38,9 %.



RINGKASAN

YANE YOLANDA. Analisis Konsumsi Beras dan Subtitusi Beras Pada Golongan 

Pendapatan Berbeda diKabupaten OKU Timur (dibimbing oleh ANDY MULYANA 

dan NAJIB ASMANI)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : (l)Menghitung konsumsi beras dan 

subtitusinya pada golongan pendapatan berbeda di Kabupaten OKU Timur (2) 

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi beras penduduk pada 

golongan pendapatan berbeda di Kabupaten OKU Timur (3) Menghitung proporsi 

pengeluaran (uang) yang dibelanjakan untuk konsumsi beras penduduk pada 

golongan pendapatan berbeda di Kabupaten OKU Timur.

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten OKU Timur. Kelurahan yang 

terpilih adalah Kelurahan Dusun Martapura, Desa Kurungan Nyawa, dan Desa 

Belitang. Pengumpulan data dilokasi penelitian dilakukan pada bulan Juni 2011 — 

Juli 2011. Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh dengan cara melakukan survey dan wawancara terhadap sampel 

dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan, 

diperoleh dari instansi-instansi terkait studi literatur, dan lain-lain yang menunjang 

penelitian ini. Penarikan sampel dilakukan secara metode acak sederhana (simple 

random sampling).

Konsumsi beras rumah tangga penduduk pada tingkat pendapatan tinggi dan 

sedang lebih rendah daripada konsumsi beras rumah tangga pada tingkat pendapatan

Data sekunder



rendah yaitu masing-masing, sebesar 117,42 kg per kapita per tahun, untuk daerah 

pendapatan sedang di desa Kurungan Nyawa sebesar 114,48 kg per kapita per tahun, 

sedangkan pada pendapatan tinggi Kelurahan Dusun Martapura sebesar 91 kg per 

kapita per tahun. Konsumsi mie pada pendapatan rendah dan sedang lebih rendah 

daripada konsumsi mie pada pendapatan tinggi yaitu sebesar, 4,75 kg per kapita per 

tahun, 6,59 kg per kapita per tahun dan 7,10 kg per kapita per tahun.

Faktor- faktor yang berpengaruh nyata adalah harga beras, harga barang 

subtitusi, pendapatan, jumlah anggota keluarga, umur, jenis kelamin, dan jenis 

pekerjaan. Sedangkan yang tidak berpengaruh nyata adalah tingkat pendidikan.

Rata-rata proporsi pengeluaran (uang) yang dibelanjakan untuk konsumsi 

beras rumah tangga penduduk pada tingkat pendapatan tinggi lebih rendah daripada 

tingkat pendapatan sedang dan rendah yaitu 12,54 % , 21,47% dan , 38,19 % .
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik yang 

diolah maupun tidak, yang diperuntukkan sebagai makan atau minuman ba^i konsumsi 

manusia. Termasuk didalamnya adalah bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, 

dan bahan lain yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan atau pembuatan 

makanan dan minuman (Saparinto dan Hidayati, 2006).

Makanan merupakan kebutuhan dasar atau pokok bagi kehidupan manusia secara 

psikologis, sosial maupun antropologis. Pangan selalu terkait dengan upaya manusia 

untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan kesehatannya dimuka bumi (Seto,

2001).

Dewasa ini pangan disajikan dalam bentuk berbagai bentuk dan variasi salah

satunya adalah makanan olahan saji. Pelaku usaha bisnis rumah makan semakin

menjamur dengan berbagai menu dan aneka konsep rumah makan demikian dengan 

penjual jajanan pinggir jalan. Tidak sedikit penjual makanan yang menyediakan fasilitas 

bawa pulang untuk mempennudah konsumen dalam mengkonsumsi makanan, apabila 

konsumen berniat untuk menikmati makanan tersebut di tempat lain untuk diberikan 

kepada orang lain atau kerabat (Ayodya, 2007).

1
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Beras merupakan salah satu bahan makanan yang sangat penting bagi 

penduduk Indonesia, karena itu pemenuhan kebutuhan akan beras menjadi hak 

rakyat Indonesia dalam mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Produksi padi perlu terus menerus dinaikkan sebagai usaha untuk mencapai stabilitas 

ketahanan pangan dengan meningkatnya populasi penduduk (Djatihardi dan 

Tambunan, 2008).

Dengan populasi sebesar 230 juta jiwa dan tingkat pertumbuhan penduduk 

sebesar 1,4% per tahun, pasokan beras pada saat ini telah mencapai tingkat terendah 

di dalam kurun waktu 30 tahun terakhir yang disertai oleh kenaikan harga beras 

dalam 10 tahun terakhir. Hal ini berarti bahwa Indonesia, sebagaimana negara- 

negara Asia lainnya, sementara menghadapi permasalahan didalam mengamankan 

pasokan beras untuk memberi makan pada rakyatnya. Pemerintah Indonesia 

berusaha untuk . menjembatani kesenjangan yang terjadi melalui peningkatan 

produktifitas tanaman padi dan penghasilan para petani di wilayah-wilayah dimana 

produksi mengalami penurunan (Tsubaki, 2010). Pola konsumsi sering digunakan

azazi

sebagai salah satu indikator untuk mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat, 

penduduk yang berpendapatan rendah pada umumnya sebagian besar pendapatannya 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan pangan, sedangkan makin tinggi 

pendapatannya maka persentase pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan pangan 

makin rendah ( Tambunan, 2001).

Untuk mencapai keberlanjutan konsumsi pangan diperlukan aksesibilitas fisik 

dan ekonomi terhadap pangan. Aksesibilitas tercermin dari jumlah dan jenis pangan 

yang dikonsumsi oleh rumah tangga. Sehingga, data konsumsi pangan secara riil 

dapat menunjukkan kemampuan rumah tangga dalam mengakses pangan dan
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menggambarkan tingkat kecukupan pangan rumah tangga. Secara implisit, 

perkembangan tingkat konsumsi pangan tersebut juga merefleksikan tingkat 

pendapatan atau daya beli masyarakat terhadap pangan. Akibat krisis ekonomi yang 

berlangsung sejak 1997, teijadi penyesuaian pemenuhan kebutuhan pangan di tingkat 

rumah tangga. Penurunan daya beli menyebabkan masyarakat mengurangi jenis 

pangan mahal dan mensubstitusinya dengan jenis pangan yang relatif murah.

Konsumsi beras sebagian digantikan dengan jagung dan umbi-umbian. 

Tingkat konsumsi beras pada tahun 1999 menurun sekitar 6%, sementara konsumsi 

jagung dan ubi kayu sedikit meningkat. Pada masa pemulihan ekonomi (2002-2005), 

konsumsi beras dan jagung menurun, sedangkan konsumsi ubi jalar dan ubi kayu 

meningkat. Peningkatan terbesar terjadi pada konsumsi ubi kayu yang mencapai 

17,2%. Walaupun konsumsi beras cenderung menurun, tetapi tingkat konsumsinya 

masih tetap tinggi dibandingkan sumber pangan karbohidrat lainnya. Saat ini juga 

teijadi kecenderungan perubahan pola konsumsi pangan pokok kelompok 

berpendapatan rendah yang mengarah pada beras dan produk pangan berbasis terigu 

termasuk mie kering, mie basah dan mie instan. Perubahan ini perlu diwaspadai 

karena gandum adalah komoditas impor sehingga perubahan pola konsumsi itu dapat 

menimbulkan ketergantungan pangan pada impor (Syamsir, 2010).

Dari total produksi padi Sumatera Selatan tahun 2005 sebesar 2.320.110 ton 

gabah kering giling (GKG) 1.466.310 ton, kontribusi terbesar diperoleh dari lahan 

sawah yaitu 2.148.182 ton GKG (92,6%). Dengan jumlah penduduk 6.755.900 jiwa 

dan konsumsi beras per kapita/tahun sebesar 124 kg, serta kebutuhan lainnya, maka 

pada tahun 2005 Sumatera Selatan surplus beras sebanyak 484.088 ton.



4

Dengan optimalisasi pemanfaatan potensi sumber daya lahan yang tersedia 

keseluruhan melalui upaya peningkatan pelayanan jaringan irigasi dan rawa, 

penggunaan agroinput, peningkatan kemampuan petani mengakses modal perbankan 

dan pengembangan penggunaan alat mesin pertanian, maka kedepan Sumatera 

Selatan mampu meningkatkan produksi padi hingga 5 juta ton GKG atau setara beras 

3 juta ton. Hal ini sangat tergantung kepada modal petani, investasi serta perbaikan 

infrastruktur jaringan irigasi dan drainase. Kesemuanya itu memerlukan dukungan 

dana yang cukup besar mencapai Rp. 3,3 Trilyun. Pertambahan produksi ini akan 

membuka kesempatan berusaha baru dan menambah pendapatan petani. Kegiatan ini 

sejalan dengan tujuan pemerintah untuk meningkatkan pendapatan, memperluas 

lapangan kerja dan pengentasan kemiskinan (Dinas Perhubungan Komunikasi dan 

Informatika Sumatera Selatan, 2006) . Hasil panen padi di Sumsel selama tahun 

2010 diperkirakan mencapai 3,3 juta ton gabah kering giling (GKG) atau sekitar 1,9 

juta ton beras. Jumlah tersebut melebihi kebutuhan beras Sumsel yang hanya 

900.000 ton per tahun (Kompas, 2010).

Sumatera Selatan dalam memenuhi kebutuhan beras dapat dilakukan oleh 

daerah surplus dengan catatan terjadi mekanisme distribusi yang sesuai dan juga 

mengalami fluktuasi produksi yang dapat menyebabkan defisit beras apabila dilihat 

selama periode satu tahun. (Mulyana, 2007). Kabupaten OKU Timur penghasil 

beras terbesar di Sumatera Selatan, hal ini di dukung oleh adanya bendungan peijaya 

dan jaringan irigasi yang memadai. Kabupaten OKU Timur potensial dalam hal 

produksi dan luas areal tanaman bahan makanan setelah kondisi pemekaran. Petani 

banyak yang mengandalkan jaringan irigasi ini walaupun terdapat juga usaha 

pertanian perladangan dan sawah tadah hujan (Pemerintah OKU Timur, 2010).

secara
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Tabel 1. Tabel konsumsi penduduk Indonesia dan selisih aktual terhadap berbagai 
tahun kelompok makanan pada tahun 2007-2008.

Konsumsi
(kg/kap/tahun) Selisih 2007-2008

Kelompok Bahan PanganNo.
%M20082007

2.963.4119.0
104.9

115.6
100.0

1. I.Padi-padian
a. Beras
b. Jagung
c. Terigu

2. Il.Umbi-umbian
a. Singkong
b. Ubi jalar
c. Kentang
d. Sagu
e. Umbi lainnya

3. Ill.Pangan Hewani
a. Daging ruminansia
b. Daging Unggas
c. Telur
d. Susu
e. Ikan

4. IV. Minyak dan Lemak
a. Minyak kelapa
b. Minyak sawit
c. Minyak lainnya

5. V. Buah / Biji berminyak
a. Kelapa
b. Kemiri

6. VI. Kacang-kacangan
a. Kedelai
b. Kacang Tanah

7. VII. Gula
8. VIII. Sayuran dan Buah
9. IX. Lain-lain

4.874.9
-30.85-1.32.94.2

-0.111.211.3
-2.30
-4.25
10.65

-0.418.919.4
-0.613.013.5
0.32.82.5

-3.23-0.12.02.1
-30.56-0.20.50.8

0.20.60.5
-1.29

-10.28
-5.07
-5.94
-4.36

-0.432.733.1
-0.21.61.8
-0,24.24.4
-0.46.46.8
-0.12.12.2

2.710.518.417.9
-0.798.3 -0,18.4

-23.08-0.51.82.3
8.05-0.56.45.9

-2.44
-13.46
-14.78

-4.00
-12.29
-11.00
-27.86

0.00.10.1
2.8 -0.43.2
2.4 -0.42.8

0.00.4 0.4
8.9 -1.210.1

-0.98.6 7.7
-0.20.7 0.5

-3.12
-3.89

9.7 9.4 -03
88.3 -3.691.9

2.2218.5 18.9 0.4
Sumber : Badan Ketahanan Pangan, 2009.

Tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa kondisi tingkat konsumsi di Indonesia

cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Pada kondisi beras teijadi peningkatan

yang cukup tinggi dan apabila peningkatan terus berlanjut, maka krisis tersebut

benar-benar akan terjadi. Sumatera Selatan sebagai salah satu provinsi lumbung



6

pangan, ternyata juga memiliki daerah penghasil beras (surplus beras) dan memiliki

daerah bukan penghasil beras (defisit beras).

Terdapat daerah surplus dan defisit beras pada provinsi Sumatera Selatan.

Adapun daerah tersebut dapat dilihat pada Tabel 2:

Tabel 2. Produksi, konsumsi, defisit/surplus beras Provinsi Sumatera Selatan, 2010.

Kebutuhan Perimbangan
(ton)

Produksi
(ton) (+/-)No. Kabupaten

-8.879.028
13.657.494
47.184.307

9.228.678
29.774.898
27.320.949

1.651.944
3.847.342
7.084.789
5.488.746

12.508.474
690.015

-764.675
-304.477

5.136.712

9.796.914
3.793.700
5.051.448
2.568.262
4.900.057
4.111.478
2.180.905
2.146.712
4.839.764
2.495.985
3.539.665

852.072
1.091.174
1.356.878

917.8861. Palembang
2. Musi Banyuasin
3. Banyuasin
4. Ogan Ilir
5. Ogan Komering Ilir
6. Ogan Komering Ulu Timur
7. Ogan Komering Ulu
8. Ogan Komering Ulu Selatan
9. Muara Enim
10. Lahat
11. Musi Rawas
12. Pagar Alam
13. Prabumulih

17.451.194
52.235.756
11.796.939
34.674.955
31.432.426

3.832.849
5.994.054

11.924.553
7.984.732

16.048.139
1.542.086

326.499
14. Lubuk Linggau
15. Empat Lawang

1.052.401
6.624.905 1.488.193

Sumber : Badan Ketahanan Pangan Provinsi Sumatera Selatan 2011, (diolah)

Pada Tabel 2. dapat kita lihat hampir semua daerah di Sumatera Selatan 

merupakan daerah penghasil beras atau yang jumlah ketersediaan berasnya melebihi 

jumlah kebutuhan beras (surplus beras). Untuk daerah yang jumlah produksi 

berasnya lebih rendah dibanding jumlah kebutuhan beras (defisit beras) hanya ada 

tiga daerah yaitu Palembang, Prabumulih, dan Lubuk Linggau. Ketiga daerah defisit 

ini bukan merupakan daerah pertanian melainkan daerah perkebunan dan 

perdagangan sehingga hasil dari perkebunanlah yang lebih dominan.
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B. Rumusan Masalah

Hingga sekarang pola konsumsi pangan masyarakat masih sangat 

mengutamakan beras. Namun demikian, pola konsumsinya tidak merata, di sebagian 

besar wilayah, beras dikonsumsi terdiri dari bahan makanan pokok, sedangkan di 

sebagian wilayah lain, beras dikonsumsi bersama-sama dengan bahan pangan sumber 

karbohidrat lainnya. Konsumsi pangan sehari-hari hendaknya memiliki kriteria 

konsumsi makanan pokok (karbohidrat), sementara kebutuhan proteninsebagian 

besar diperoleh dari konsumsi makanan yang berasal dari hewani.

Salah satu penyebab meningkatnya jumlah konsumsi beras adalah 

bertambahnya penduduk yang lebih cepat daripada konsumsi pangan. Penduduk 

bertambah menurut deret ukur, sedangkan produksi bahan pangan hanya bertambah 

menurut deret hitung. Selain itu beberapa hal yang menyebabkana meningkatnya 

jumlah konsumsi beras , antara lain naiknya pendapatan penduduk, pergeseran pola 

konsumsi pangan, harga bers itu sendiri, dan harga pangan pengganti. Menurut 

Mulyana dalam Irawan (2007), tingkat konsumsi beras dipengaruhi oleh tingkat 

pendapatan dan harga beras.

Fenomena jumlah penduduk yang besar dan terus meningkat serta adanya 

kecenderungan masyarakat untuk memilih beras sebagai pangan pokok, sehingga 

konsumsi beras per jiwa per tahun terus meningkat, sedangkan pendapatan riil 

masyarakat berbeda-beda menjadi alasan utama penulis untuk melakukan penelitian 

tentang faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat konsumsi beras, jenis 

beras apa saja yang dikonsumsi, dan apakah ada perbedaan proporsi pengeluaran
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(uang) yang dibelanjakan penduduk untuk konsumsi beras di Kabupaten OKU

Timur.

Berdasarkan uraian di atas, adapun masalah yang akan diteliti antara lain

sebagai berikut

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsumsi beras penduduk pada 

golongan pendapatan berbeda di Kabupaten OKU Timur.

Bagaimana konsumsi beras dan bahan subtitusi beras penduduk dalam 

golongan pendapatan berbeda di OKU Timur

Apakah ada perbedaan yang nyata proporsi pengeluaran (uang) yang 

dibelanjakan untuk konsumsi beras dan bahan subtitusi beras penduduk pada 

golongan pendapatan berbeda di Kabupaten OKU Timur.

1.

2.

3.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian ini adalah:.

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi beras penduduk pada1.

golongan pendapatan berbeda di Kabupaten OKU Timur.

2. Menganalisis konsumsi beras dan bahan subtitusi beras penduduk pada golongan 

pendapatan berbeda di Kabupaten OKU Timur.

3. Menghitung proporsi pengeluaran (uang) yang dibelanjakan untuk konsumsi 

beras dan bahan subtitusi beras penduduk pada golongan pendapatan berbeda di 

Kabupaten OKU Timur.

Adapun kegunaan dari penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

Dari aspek keilmuan sebagai bahan pustaka bagi pembaca dan peneliti lain 

yang melakukan penelitian serupa di daerah lain.

1.
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2. Dari aspek aplikatif sebagai bahan pertimbangan bagi penentu kebijakan, 

khususnya pemerintah Kabupaten OKU Timur dan pemerintah Provinsi

Sumatera Selatan.

3. Bagi peneliti sebagai sumber ilmu dan pengalaman untuk dapat diaplikasikan

serta untuk kemajuan di masa yang akan datang.
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